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ABSTRAK 

PENGARUH PENAMBAHAN PENDINGIN PASIF MENGGUNAKAN 

SABUT KELAPA PADA PANEL MONOCRYSTALLINE 50 WP TERHADAP 

EFISIENSI PANEL SURYA 

(M. Dimas Agus Dermawan, 03041382025105, 2024, 39 Halaman).  

Sumber-sumber energi seperti surya menawarkan potensi besar sebagai alternatif 

yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Tujuan utama dari pendingin panel surya 

adalah untuk mengurangi suhu operasional panel, mencegah penurunan efisiensi 

akibat panas berlebih, dan memperpanjang umur panel surya itu sendiri. Penelitian 

ini mengeksplorasi potensi sabut kelapa sebagai pendingin pasif pada panel surya. 

Fokus dari penelitian ini adalah melihat pengaruh penambahan pendingin pasif 

yang berbahan sabut kelapa, untuk melihat apakah dapat mempengaruhi efisiensi 

terhadap panel surya. Metodologi penelitian dilakukan dengan merancang desain 

serta metode pendingin pasifnya, dimana menggunakan sabut kelapa sebagai 

pendingin pasif. Penelitian dan pengambilan data dilakukan selama 10 hari dengan 

catatan diambil setiap 30 menit sekali, diketahui bahwa dari hasil penelitian pada 

hari ke-4 panel surya dengan pendingin pasif menghasilkan rata-rata efisiensi 

4,51% sedangkan panel surya tanpa pendingin menghasilkan rata-rata efisiensi 

4,14%. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pendingin pasif berbahan sabut 

kelapa dapat mempengaruhi efisiensinya dan juga nilai efisiensinya lebih baik 

dibandingkan tanpa pendingin hal ini dikarenakan arus, tegangan, dan daya lebih 

besar. 

Kata Kunci : Panel Surya, Pendingin Pasif, Sabut Kelapa 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF ADDING PASSIVE COOLING USING COCONUT COIR 

TO 50 WP MONOCRYSTALLINE PANELS ON SOLAR PANEL 

EFFICIENCY 

(M. Dimas Agus Dermawan, 03041382025105, 2024, 39 Pages) 

Energy sources such as solar offer great potential as an environmentally friendly 

and sustainable alternative. The main purpose of solar panel coolers is to reduce 

the operational temperature of the panels, prevent reduced efficiency due to 

overheating, and extend the life of the solar panels themselves. This research 

explores the potential of coconut fiber as a passive coolant in solar panels. The 

focus of this research is to look at the effect of adding passive cooling made from 

coconut fiber, to see whether it can affect the efficiency of solar panels. The research 

methodology was carried out by designing a passive cooling design and method, 

which uses coconut fiber as a passive coolant. Research and data collection was 

carried out for 10 days with notes taken every 30 minutes. It is known that from the 

research results on day 4 solar panels with passive cooling produced an average 

efficiency of 4.51% while solar panels without cooling produced an average 

efficiency 4.14%. From these results it can be seen that passive cooling made from 

coconut fiber can affect efficiency and also the efficiency value is better than 

without cooling, this is because the current, voltage and power are greater. 

Keyword : Solar Panel, Passive Cooling, Coconut Coir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi terbarukan telah menjadi prioritas utama dalam upaya dunia untuk 

mengatasi permasalahan perubahan iklim dan mengurangi ketergantungan pada 

sumber energi tak terbarukan. Sumber energi seperti matahari, angin, air, panas 

bumi, dan biomassa memiliki potensi besar sebagai alternatif berkelanjutan dan 

abadi serta bermanfaat bagi lingkungan.  

Untuk memenuhi kebutuhan energi listrik untuk keperluan sehari-hari, setiap 

daerah telah membangun pembangkit listrik dalam jumlah besar. Perusahaan Listrik 

Negara (PLN) tidak mempunyai pengaruh terhadap berapa banyak energi yang 

digunakan kliennya karena merupakan tanggung jawab mereka untuk 

memanfaatkan listrik yang mereka butuhkan. Pembangkit listrik harus 

menghasilkan lebih banyak energi untuk memenuhi peningkatan permintaan, yang 

seringkali memerlukan penggunaan sumber daya alam secara ekstensif. Listrik 

merupakan sumber energi utama yang digunakan untuk menghasilkan tenaga, 

namun sumber daya alam juga digunakan. Sumber daya alam terbagi menjadi dua 

kategori: terbarukan dan tidak terbarukan. Ketika persediaan bahan bakar tidak lagi 

tersedia, Pembangkit listrik yang mengandalkan bahan bakar fosil atau sumber daya 

tak terbarukan lainnya untuk menghasilkan listrik akan dimatikan, sedangkan 

pembangkit listrik yang memanfaatkan energi surya atau sumber daya terbarukan 

lainnya akan tetap beroperasi[1]. 

Mengingat pembangkit listrik tenaga surya merupakan salah satu jenis energi 

berkelanjutan, maka masuk akal untuk berinvestasi dalam pengembangannya guna 

mengatasi meningkatnya kebutuhan listrik, khususnya di Indonesia. Modul sel 

surya adalah komponen utama yang digunakan untuk menghasilkan listrik dari 

radiasi matahari. Keluaran energi listrik suatu modul atau panel sel surya 

dipengaruhi oleh suhu dan tingkat kelembapan[2]. Dapat menghasilkan dan 

dihasilkan oleh sel surya terutama dipengaruhi oleh dua parameter fisik utama 

dalam tegangan dan arus listrik serta intensitas sinar matahari dan suhu udara 

sekitar. Tegangan dan arus yang dihasilkan sel surya berbanding lurus dengan 
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intensitas radiasi matahari yang diterimanya. akibatnya, peningkatan sinar matahari 

menghasilkan keluaran tegangan dan arus listrik yang lebih besar. Sebaliknya, 

meskipun radiasi matahari tetap konsisten, kenaikan suhu lingkungan akan 

menyebabkan penurunan tegangan panel surya dan peningkatan arus listrik yang 

dihasilkan. Variabel seperti suhu udara, tutupan awan, dan kecepatan angin di 

sekitar panel surya berdampak pada suhu sel surya[3]. 

 

Suhu operasional panel surya sangat dapat berdampak pada efisiensinya. 

Ketika suhu panel surya meningkat, efisiensinya menurun. Fenomena ini dapat 

disebabkan oleh energi panas yang dihasilkan oleh radiasi matahari dan konversi 

energi. Oleh karena itu, sangat penting untuk mendinginkan panel surya untuk 

menjaga suhunya pada tingkat ideal, sehingga meningkatkan efisiensi dan kinerja 

sistem panel surya secara keseluruhan. Ada beberapa cara untuk mendinginkan 

panel surya, mulai dari metode pasif seperti meningkatkan sirkulasi udara hingga 

metode aktif yang mencakup teknologi seperti pompa panas atau sistem pendingin 

cair. Pendingin panel surya memiliki fungsi utama untuk mengurangi suhu 

pengoperasian panel, sehingga mengurangi berkurangnya efisiensi yang 

disebabkan oleh panas berlebih dan memperpanjang umur panel surya. 

 

Pada Penelitian lain tentang sabut kelapa (Cocos nucifera), di bantalan 

pendingin evaporatif. Dua sabut kelapa kecil bantalan dengan konfigurasi berbeda 

dibuat dan diuji menggunakan pengaturan eksperimental skala laboratorium. 

Perpindahan panas dan massa koefisien, efisiensi pendinginan evaporatif dan 

penurunan tekanan pada kedua jenis bantalan sabut kelapa dianalisis dan 

dibandingkan dengan bantalan kertas media kaku komersial. Hasil menunjukkan 

bahwa pendinginan efisiensi bantalan pendingin evaporatif sabut kelapa yang 

diproduksi cukup baik (sekitar 50%) dan mendekati bahwa dari kertas komersial 

(sekitar 47%)[4]. Telah diteliti untuk meningkatkan efisiensi panel surya dengan 

teknik pendinginan. Secara umum, Tegangan Rangkaian Terbuka (Voc) dan 

Tegangan pada Daya Maksimum (Vmp) menurun seiring dengan penurunan suhu. 

Nilai Vmp dan Voc pada suhu 40°C masing-masing sebesar 17,5 V dan 22 V. Vmp 

dan Voc masing-masing meningkat menjadi 20 dan 24 V pada 20°C[5]. Hal ini 
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membuktikan bahwa suhu mempengaruhi daya yang dihasilkan oleh panel surya, 

disini penulis akan melakukan percobaan menggunakan sistem pendingin pasif 

dengan judul “Pengaruh Penambahan Pendingin Pasif Menggunakan Sabut 

Kelapa Pada Panel Monocrystalline 50 wp terhadap efisiensi panel surya.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Efektivitas panel surya dalam mengumpulkan panas matahari dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor, salah satunya adalah suhu panel baterai surya dan lingkungan 

sekitar. Kinerja panel surya akan menurun jika suhunya melebihi batas optimal 

sehingga menurunkan kapasitas penyerapan panel. 

Karena itu penelitian ini dilakukan untuk melihat berapa besar pengaruh jika 

pendingin pasif dari sabut kelapa ditambahkan pada panel surya terhadap harga 

efisiensi panel tersebut. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Merancang Panel surya Monocrystalline 50 WP Sistem Pendingin Pasif 

berbahan sabut kelapa. 

2. Mengukur serta menganalisis arus dan tegangan pada panel yang 

ditambahkan pendingin pasif dan tanpa pendingin pasif. 

3. Menghitung serta menganalisis daya dan efisiensi panel surya dengan 

pendingin pasif dan tanpa pendingin pasif.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang digunakan pada penelitian sebagai berikut  

1. Bahan yang digunakan sebagai pendingin pasif yaitu sabut kelapa. 

2. Menggunakan panel surya Monocrystalline 50 WP. 

3. Menggunakan kemiringan panel 45°. 

4. Pengambilan data dilakukan selama 10 hari. 

5. Jenis sabut kelapa yang digunakan (Cocos Nucifera). 

6. Menggunakan sensor suhu berjenis DS18B20 

7. Menggunakan sensor tegangan dan arus INA 219 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Pembuatan dengan Sistematis untuk mempermudah penulisan. Sistematika 

penulisan laporan sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I dari laporan ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah. 

Tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang dasar teori yang berkaitan dan mendukung proses penulisan 

penelitian 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tentang tempat penelitian, waktu penelitian, peralatan yang digunakan dalam 

proses penelitian, prosedur pengambilan data, dan juga metode pengolahan data 

 

BAB IV PEMBAHASAN 

Berisi tentang pengolahan data dari data yang telah didapatkan, dan penganalisaan 

dari data tersebut 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V dari laporan ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran 

kedepannya untuk penelitian yang akan dilakukan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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